[bookmark: _Toc165118681]BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc165118682][bookmark: _GoBack]3.1 Jenis Penelitian
[bookmark: _Hlk162277645]	Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau Reasearch and Development. Model penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D). Menurut Sukmadinata (dalam Muqdamien 2021) Research and Development adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan.Haryati (dalam Muqdamien 2021) juga mendefenisikan Research and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima langkah pengembangan, yaitu (1) analisis (analiysis), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation). Adapun produk yang dekembangkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran big book  berbasis cerita rakyat.  Berikut gambar Pengembangan ADDIE dengan transformasi. Namun disini peneliti membatasi penelitian ini hanya menggunakan 3 tahapan saja:
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)
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Gambar 3.1 Bagan Model Pengembangan
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[bookmark: _Toc165118683]3.2  Subjek, Objek dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc165118684]3.2.1 Subjek Penelitian
	Subjek penelitian ini terdiri dari Dosenpenalaah ahli, seperti penalaah ahli materi, penalaah ahli media dilingkungan Universitas Muslim Nusantara Al-washliyah dan respon guru oleh guru kelas I UPTD SPF SD Negeri Cibubukan, Aceh Singkil.
[bookmark: _Toc165118685]3.2.2 Objek Penelitian
	Objek pada penelitian adalah pengembangan media pembelajaran big book berbasis cerita rakyat untuk meningkatkan minat baca siswa pada pembelajaran bahasa indonesia di kelas 1 UPTD SPPF SD Negeri Cibubukan, Aceh Singkil. 
[bookmark: _Toc165118686]3.2.3 Waktu Penelitian
	Penelitian dilaksanakan pada semester Genap tahun 2024 di UPTD SPF SD Negeri Cibubukan, Aceh Singkil.
[bookmark: _Toc165118687]3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan
	Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian pengembangan yang menghasilkan Media Big Book.  Dalam Pelaksanaan penelitian  pengembangan  dengan menggunakan model ADDIE, peneliti menggunakan 3 tahapan yaitu terdiri dari analysis, Design, dan Development. Tahap penelitian ADDIE dipilih karena meliputi keseluruhan desain pembelajaran yang sistematik. Adapun Langkah-langkah prosedur pengembangan Media pembelajaran Big Book dengan model ADDIE sebagai berikut:


1. Tahap Analisis (Analysis)
Pada tahap awal, peneliti melakukan identifikasi masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan mengamati dan mewawancarai guru kelas 1. Dari hasil observasi dan wawancara, terungkap bahwa pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang membosankan bagi siswa juga adanya kekurangan minat baca siswa. Analisis ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan pengembangan, khususnya dalam pembuatan media big book berbasis cerita rakyat. Tahap analisis meliputi analisis kebutuhan, analisis materi, dan analisis peserta didik.
1) Analisis Kebutuhan: Pengkajian kebutuhan ini dimaksudkan untuk memahami minat belajar serta memperhatikan media pembelajaran. Fokus analisis ini adalah kebutuhan akan media pembelajaran. Mengingat pentingnya peran media dalam keberhasilan pembelajaran, analisis kebutuhan media bertujuan untuk mengidentifikasi masalah inti dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.
2) Analisis Materi: Penelitian materi dilakukan guna menentukan materi yang sesuai untuk disertakan dalam media pembelajaran berbasis cerita rakyat. Dapat disimpulkan bahwa keseluruhan materi pada mata pelajaran bahasa indonesia di kelas 1 dapat menggunakan media big book yang akan dikembangkan karena berisi tentang cerita rakyat yang akan membantu meningkatkan minat baca siswa.
3) Analisis Peserta Didik: Melalui observasi karakteristik peserta didik, tahap analisis ini bertujuan untuk memahami profil siswa yang akan menggunakan produk yang dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelas I UPTD SPD SD Negeri Cibubukan.
2. Tahap Desain (Design)
Tahap desain merupakan langkah berikutnya setelah peneliti melakukan analisis kebutuhan, analisis peserta didik, dan analisis materi. Pada tahap desain ini, peneliti mengembangkan desain media pembelajaran big book berbasis cerita rakyat. Peneliti mulai merancang media sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Desain produk difokuskan pada:
1) Desain media mencakup ukuran, bahan yang digunakan, tampilan, petunjuk penggunaan, konten cerita, dan evaluasi.
2) Materi media big book termasuk gambar, cerita, dan unsur-unsur pendukung lainnya.
3) Pemilihan media (aplikasi) yang akan digunakan dalam pembuatan bigbook.
3. Tahap Pengembangan (Development)
	Pada tahap ini, dilakukan proses transformasi desain menjadi produk nyata, dengan memastikan semua persiapan telah lengkap. Peneliti menggunakan aplikasi Canva untuk menyusun media dengan memilih gambar dan elemen-elemen yang sesuai dengan isi cerita secara keseluruhan.
	Setelah selesai proses pengembangan, media akan dicetak dalam ukuran kertas A3. Kemudian, media akan dievaluasi oleh dua validator yang terdiri dari dosen ahli dalam materi dan media. Setelah mendapatkan validasi yang memadai, produk akan diuji coba oleh seorang guru kelas 1 SD.
[bookmark: _Toc165118688]3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc165118689]3.4.1 Instrumen Penelitian
	Instrumen penelitian dipakai untuk mengevaluasi validitas, kepraktisan, dan efektivitas media big book yang dikembangkan, sehingga disusunlah alat pengumpulan data untuk tujuan tersebut. Menurut  Sugiyono (dalam Ismunarti dkk 2020) Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan secara sistematis untuk mengumpulkan data penelitian. Data merupakan nilai karakteristik objek yang diperoleh melalui proses pengukuran atau pengamatan. Pengukuran menghasilkan sekumpulan nilai atau atribut dari objek penelitian, yang disebut variabel penelitian.
	Validasi oleh para ahli merupakan salah satu tahapan penting dalam pengembangan media pembelajaran yang berkualitas. Teknik ini digunakan untuk memperkuat instrumen, baik dari segi konten maupun konstruksi, sehingga mencerminkan validitasnya. Hasil dari validasi ahli ini menjadi pertimbangan teoritis terhadap instrumen penelitian dalam pengembangan media pembelajaran big book yang siap digunakan. Selain media pembelajaran yang sedang dikembangkan. Skor diberikan pada setiap pernyataan menggunakan skala penskoran yang terdiri dari 4 pilihan: 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = baik, dan 4 = sangat baik. Berikut adalah format lembar validasi berdasarkan indikator validitas yang telah dijelaskan sebelumnya.

1. Lembar Telaah Ahli Materi
	Validasi ahli materi bertujuan untuk memperoleh data yang digunakan untuk mengetahui kevalidan materi pada media pembelajaran big book yang di kembangkan. Adapun kisi-kisi penelaian telaah ahli matri dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.1
Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi
	No
	Aspek
Penilaian
	Indikator
	Nomor
Pernyataan

	[bookmark: _Hlk168438162][bookmark: _Hlk168437846]1
	Pembelajaran
	RelevansimateridenganPenilaian CP-TP
	1

	
	
	Materiyangdisajikansistematis
	2

	
	
	Ketetapanstrukturkalimatdanbahasayangmudahdipahamipenggunaanbahasanya
	3

	2
	Isimateri
	Materisesuaidengan tujuanyangdirumuskan
	4

	
	
	Materisesuaidengan tingkatkemampuansiswa
	5

	
	
	Kejelasanuraian  materi  BahasaIndonesia
	6

	
	
	Pemilihan cerita yang disajikan berkaitan dengan budaya setempat
	7

	
	
	Materijelasdanspesifik
	8

	
	
	Gambaryangdigunakansesuaidenganmateri
	9

	
	
	Ketetapancontohgambarkartunanimasiyangdiberikanuntukkejelasanmateri
	10

	
	
	Media sesuaidengankebenaranmateri
	11

	
	
	Materimudahdimengertiolehsiswa
	12

	
	
	Tingkat Pemaham Materi
	13

	
	Jumlah
	13


[bookmark: _Hlk162320255](Sumber : Di modifikasi dari Kurniawati 2021)


2. Telaah Ahi Media
	Lembar validasi media diberikan kepada ahli media sebagai alat untuk menghimpun tanggapan berupa kritik, saran, dan masukan terkait dengan evaluasi desain, warna, ukuran, dan program media Big Book serta relevansinya dengan materi yang dihasilkan. Data yang diperoleh akan menjadi landasan untuk melakukan revisi terhadap produk awal sebelum dilakukan uji coba. Adapun kisi-kisi penilaian telaah ahli media dapat dilihat di bawah ini:
Tabel3.2
Kisi-kisiInstrumenPenilaianAhlimedia
	[bookmark: _Hlk171626437]No
	Aspek
	Aspekpenilaian
	Nomor
Pernyataan

	1










2
	KelayakanTampilan









Penggunaan Media
	Ukuran media Big Book sesuai dengan standart buku anak SD
	1

	
	
	Ukuran huruf sesuai dan dapat terbaca dengan jelas 
	2

	
	
	Letak gambar dalam lembaran teratur dan menarik
	3

	
	
	Detail gambar yang ditampilkan dalam media big book jelas
	4

	
	
	Warna yang ditampilkan dalam media big book menarik
	5

	
	
	Media big book layak digunakan untuk meningkatkan minat baca siswa
	6

	
	
	Media big book mudah digunakan peserta didik
	7

	
	
	Media big book mampu menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik
	8

	3
	Bahasa
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
	9

	
	
	Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami
	10

	
	Jumlah
	10


[bookmark: _Hlk171626686]( Sumber : Di modifikasi dari Kurniawati 2021)

3. Angket Validasi Respon Guru
	Lembar validasi ini berisi penilaian terhadap instrumen angket respon guru terhadap media pembelajaran big book berbasis cerita rakyat untuk meningkatkan minat baca sisa. Adapun angket respon siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc165118690]Tabel3.3
[bookmark: _Toc165118691]Kisi-KisiInstrumenAngketValidasiResponGuru
	Aspekpenilaian
	Nomor
Pernyataan

	Susunan kalimat yang digunakan dalam menyajikan materi mudah dipahami.
	1

	Media big book memudahkan guru dalam menyampikan materi pembelajaran.
	2

	Warna, tulisan dan gambar pada media big book menarik dan jelas
	3

	Media big book ini mudah dipahami
	4

	Media big book ini efisien antara waktu pembelajaran
	5

	Desain media big book sesuai dengan karakteristik
	6

	Media big book ini mampu menumbuhkan motivasi dan rasa ingin tahu peserta didik
	7

	Secara keseluruhan media big book ini layak digunakan pada mata Pelajaran bahasa Indonesia kelas I
	8

	Efektif digunakan sebagai media pembelajaran
	9

	Jumlah
	9



( Sumber : Di modifikasi dari Kurniawati 2021)

[bookmark: _Toc165118692]3.5 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi observasi, penggunaan angket (kuesioner), dan dokumentasi.
1) Observasi:
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung terhadap subjek penelitian. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan guru dan saat evaluasi pembelajaran.
2) Angket (kuesioner):
Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada subjek penelitian, baik secara individu maupun dalam kelompok, untuk mengumpulkan informasi tertentu. Angket digunakan untuk mengambil data dalam kegiatan validasi yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi, guru, dan siswa.
3) Dokumentasi:
Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi, termasuk pengumpulan bukti seperti gambar, kutipan, dan referensi lainnya dalam bidang pengetahuan.
[bookmark: _Toc165118693]3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data angket dan peneliaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kemenarikan dan keefektifan dari media yang dikeembangkan. Data pengembangan produk dalam bentuk media pembelajaran big book tentang kualitas produk tersebut dikumpulkan dalam bentuk data kualitatif. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi keunggulan dan kelemahan produk media big book berbasis cerita rakyat serta untuk melakukan perbaikan jika diperlukan. Data kualitatif ini mencakup penilaian dari dosen ahli media, ahli materi, dan guru kelas 1 SD melalui pengisian angket. Teknik analisis data kualitatif dilakukan dengan memberikan skor pada angket menggunakan Skala Likert untuk mendapatkan gambaran yang terukur mengenai kualitas produk.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Teknik ini dinilai efektif membuktikan efektifitas dari bidang yang dibahas dan dengan responden yang tersedia bisa menghasilkan hasil penelitian yang baik, selain itu juga terdapat observasi dimana meneliti dan mengamati keadaan yang sedang terjadi kemudian dokumentasi berupa gambar untuk memberikan bukti jelas suasana secara visual.  Sugiyono (dalam Kurniawati dkk 2022). Skala Likert digunakan untuk memberikan gradasi pada setiap item instrumen, yang berkisar dari sangat positif hingga sangat negatif. Berikut adalah Skala Likert yang diterapkan pada setiap pernyataan dalam angket:
[bookmark: _Toc162367873][bookmark: _Toc165118694]Tabel3.5SkalaBerdasarkanSkalaLikert
	Nilai
	Kriteria

	5
	Sangat Layak

	4
	Layak

	3
	Cukup Layak

	2
	Kurang Layak

	1
	Tidak Layak



Kemudian, skor yang dipilih dalam angket yang diisi oleh ahli media, ahli materi, dan guru kelas 1 Sekolah Dasar ini akan dihitung untuk mendapatkan skor kesesuaian (kelayakan) angket yang telah dikembangkan. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menguji kelayakan angket (Fahroza D.M, 2020)
[image: ]
Keterangan:
NP	=nilaipersenyangdicariataudiharapkan 
R	= skor mentah yang diperoleh
SM	=skor maksimumideal daritesyangbersangkutan
Setelah mengetahui persentase kelayakan angket, langkah selanjutnya adalah menilai apakah media ini dapat dianggap valid atau tidak, berdasarkan klasifikasi kelayakan angket sebagai berikut:
[bookmark: _Toc162367874][bookmark: _Toc165118695]Tabel3.6 KriteriaPenilaianKevalidanAngket
	Presentasi(%)
	Kriteria

	76– 100
	SangatLayak

	51 – 75
	Layak

	26 – 50
	CukupLayak

	0 – 25
	TidakLayak


Sumber:(Fahroza D.M,2020)
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